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INTISARI

Latar Belakang: Wanita Indonesia dengan prevalensi 57% mengalami penuaan
dini pada usia 25 tahun tanda penuaan berupa kulit kusam dengan persentase
57,30%. Antioksidan senyawa yang membantu menghambat proses penuan dini.
Tumbuhan karamunting (Melastoma malabathricum L.) salah satu tanaman yang
dimanfaatkan sebagai antioksidan. Efek antioksidan akan lebih baik jika
diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal. Salah satu sediaan topikal yaitu
masker peel off, sehingga pada penelitian ini perlu dilakukan formulasi dan
evaluasi sifat fisik masker peel off serta uji antioksidan. Tujuan:
Memformulasikan dan melakukan evaluasi sifat fisik masker peel off ekstrak
etanol daun karamunting serta melakukan pengujian aktivitas antioksidan pada
sediaan masker peel off. Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental. Ekstraksi
daun karamunting menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96% dengan perbandingan 1:5. Sediaan masker peel off ekstrak etanol daun
karamunting diformulasikan menjadi 3 formula dengan masing-masing
konsentrasi ekstrak etanol daun karamunting yaitu 1g; 1,2g; 1,5g. Evaluasi sifat
fisik masker peel off terdiri atas uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya
sebar, uji daya lekat. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.
Hasil: Hasil evaluasi sifat fisik bahwa diantara formula I, formula II, dan formula
III yang memenuhi persyaratan evaluasi sifat fisik yang paling baik adalah
formula III. Hasil uji aktivitas antioksidan sediaan masker peel off ekstrak etanol
daun karamunting pada formula I 372,04 ppm, formula II 239,08 ppm, formula III
181,83 ppm. Kesimpulan: Ekstrak etanol daun karamunting dapat diformulasikan
menjadi sediaan masker peel off. Formula III merupakan formula yang memenuhi
persyaratan secara kesuluruhan pada evaluasi sifat fisik dan pada uji aktivitas
antioksidan formula I, formula II, dan III yang memiliki nilai IC50 yang paling
baik adalah formula III.

Kata Kunci: Antioksidan, masker peel off, ekstrak etanol daun karamunting
(Melastoma malabathricum L.)
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ABSTRACT

Background: Indonesian women with a prevalence of 57% experience premature
aging at the age of 25 years, signs of aging in the form of dull skin with a
percentage of 57.30%. Antioxidant compounds that help inhibit the premature
aging process. Karamunting plant (Melastoma malabathricum L.) is a plant that is
used as an antioxidant. The antioxidant effect will be better if it is formulated in a
topical dosage form. One of the topical preparations is peel off masks, so in this
study it is necessary to formulate and evaluate the physical properties of peel off
masks and antioxidant tests. Objectives: To formulate and evaluate the physical
properties of peel-off masks of the ethanol extract of karamunting leaves and to
test the antioxidant activity of peel-off mask preparations. Method: This study is
experimental. Karamunting leaf extraction uses the maceration method using 96%
ethanol solvent with a ratio of 1:5. The preparation of peel off mask of
karamunting leaf ethanol extract is formulated into 3 formulas with each
concentration of karamunting leaf ethanol extract, namely 1g; 1.2g; 1.5g.
Evaluation of the physical properties of peel off masks consisted of organoleptic
tests, homogeneity tests, pH tests, spreadability tests, and adhesion tests.
Antioxidant activity testing using the DPPH method. Results: The results of the
evaluation of physical properties show that formula I, formula II, and III meet the
requirements for a good physical property evaluation in formula III. The results of
the antioxidant activity test for the peel-off mask preparation of ethanol extract of
karamunting leaves in formula I was 372,04 ppm, formula II was 239,08 ppm,
formula III was 181,83 ppm. Conclusion: Karamunting leaf ethanol extract can be
formulated into a peel-off mask preparation. Formula III is a formula that meets
the requirements as a whole.

Keywords: Antioxidant, peel off mask, ethanol extract of karamunting
(Melastoma malabathricum L.)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wanita Indonesia dengan prevalensi sebesar 57% telah mengalami

tanda penuaan dini di usia 25 tahun dimana pertanda penuaan tersebut

berupa kulit kusam dengan jumlah 57,30%. Adapun masalah penuaan dini

lainnya ditandai dengan kulit kering, lebih gelap, penurunan ketebalan

kulit, munculnya pigmentasi yang tidak merata, gangguan elastisitas kulit,

kerutan, dan tekstur yang kasar merupakan tanda penuaan kulit. Salah satu

penyebab dari penuaan dini yaitu paparan sinar matahari sebagai oksidan

(1).

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat membantu menghambat

proses penuan dini, secara kimiawi antioksidan senyawa yang memberikan

elektron sehingga mencegah terjadinya proses oksidasi (2). Efek

antioksidan akan lebih baik jika diformulasikan dengan sediaan topikal

misalnya seperti kosmetik dibandingkan dengan sediaan oral, karena zat

aktifnya akan lebih lama berinteraksi dengan kulit yaitu wajah (3).

Tanaman karamunting (Melastoma malabathricum L.) salah satu

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan. Berdasarkan

penelitian Marwati et al (2020) ekstrak daun karamunting memiliki

aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 24,451

ppm (4). Dan pada penelitian Rahmadona et al (2020) juga menyatakan

bahwa ekstrak serta fraksi daun karamunting mempunyai aktivitas
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2

antioksidan dengan nilai IC50< 50 ppm (5). Serta pada penelitian Rohani et

al (2021) juga diperoleh hasil ekstrak daun karamunting mempunyai

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 6,927 ppm (6).

Salah satu sediaan kosmetika yaitu masker peel off. Masker peel off

sebagai sediaan kosmetik memiliki beberapa kelebihan melembutkan kulit,

mampu menjaga keremajaan kulit, mengangkat sel kulit mati, mencegah

kulit kusam, memiliki kekentalan yang tinggi, dan mudah dalam

penggunaan (7). Formulasi sediaan masker peel off dapat diformulasikan

dari PVA (Polivinil alkohol) yang berfungsi untuk membentuk film, PVA

adalah bahan penting dikarenakan PVA salah satu polimer yang

memberikan efek peel off pada masker (3). Beberapa sediaan formulasi

masker peel off mengandung bahan aktif ekstrak bahan alam seperti pada

penelitian Nur Ambarwati et al (2022) yang membuat formulasi masker gel

peel off dari ekstrak daun nangka (8). Sehingga pada penelitian ini perlu

dilakukan formulasi dan evaluasi sifat fisik masker peel off serta uji

antioksidan pada sediaan masker peel off ekstrak etanol daun karamunting.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas yang telah di uraikan, maka

dapat di ambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak Daun Karamunting (Melastoma malabathricum L)

dapat diformulasikan menjadi sediaan masker peel off ?

2. Bagaimana evaluasi sifat fisik sediaan masker peel off ekstrak Daun

Karamunting (Melastoma malabathricum L) ?

3. Apakah sediaan masker peel off ekstrak Daun Karamunting

(Melastoma malabathricum L) memiliki aktivitas antioksidan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu :

1. Tujuan umum

Mengevaluasi sifat fisik serta uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol

daun karamunting (Melastoma malabathricum L) yang diformulasikan

sebagai masker peel off.

2. Tujuan Khusus

1. Memformulasikan ekstrak Daun Karamunting (Melastoma

malabathricum L) menjadi sediaan peel off mask.

2. Mengevaluasi sifat fisik sediaan masker peel off ekstrak Daun

Karamunting (Melastoma malabathricum L).
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3. Mengetahui aktivitas antioksidan dari sediaan masker peel off dari

ekstrak daun karamunting (Melastoma malabathricum L) dengan

metode DPPH.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoristis

Penelitian yang akan dilakukan ini dapat memberikan

informasi ilmiah untuk pengembangan Daun Karamunting

(Melastoma malabathricum L). sebagai sumber antioksidan

menggunakan metode DPPH.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai

ekstrak Etanol Daun Karamunting (Melastoma malabathricum L.)

yang di formulasikan menjadi masker peel off sebagai antioksidan

menggunakan metode DPPH.PE
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama Peneliti
(Tahun)

Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Rohani et al (2021) Kajian Konsentrasi
Ekstrak Etanol
Daun Karamunting
(Melastoma
malabathricum L.)
dalam Sediaan
Krim terhadap
Sifat Fisik dan
Aktivitas
Antioksidan

Formula krim dengan
aktivitas antioksidan terbaik
adalah F3 dengan
Konsentrasi ekstrak daun
karamunting (Melastoma
Malabathricum L) 3%
dengan nilai IC50 sebesar
60.380 ppm yang disertakan
kategori antioksidan kuat.
Formula krim dengan ciri
fisik terbaik adalah F3
karena memiliki kekuatan
penyebaran tertinggi yaitu
5.900 cm ± 0.219, maka daya
sebarnya semakin tinggi
semakin luas area kontak
krim ke kulit,
untuk penyerapan perkutan
yang lebih baik.

- Melakukan evaluasi sifat
fisik dan pengujian
aktivitas antioksidan
- Menggunakan metode
DPPH.

Pada penelitian
sebelumnya dibuat sediaan
krim, sedangkan pada
penelitian yang akan
dilakukan diformulasikan
sediaan masker peel off.

Hayatus sa’adah et al
(2017)

Formulasi dan
Evaluasi Emulgel
Ekstrak Etanol

Hasil penelitian formulasi
sediaan emulgel ekstrak
etanol buah karamunting,

- Pengujian dilakukan
secara eksperimental.
- Melakukan uji aktivitas

- Jenis bagian tanaman
yang digunakan.
- Sediaan yang
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Buah Karamunting
(Melastoma
Polyanthum)
sebagai
Antioksidan.

dapat disimpulkan Buah
karamunting memiliki
aktivitas antioksidan
tertinggi dengan nilai IC50

sebesar 46,891 ppm (sangat
kuat) pada hari ke-0 dan
IC50 69,047 ppm (kuat) pada
hari ke-28.

antioksidan. diformulasikan.

Tetty Noverita, et al
(2021).

Formulasi Sabun
Antibakteri Fraksi
N-Heksan Daun
Karamunting
(Rhodomyrtus
tomentosa)
Terhadap
Staphylococcus
aureus.

Berdasarkan hasil penelitian
fraksi n-heksana daun
karamunting dapat
diformulasikan menjadi
bentuk sabun padat
Stabil. Fraksi n-heksana
daun karamunting
konsentrasi 2% dapat
diformulasikan menjadi
sediaan sabun mandi padat
dan aktivitas antibakteri
terhadap
Bakteri Staphylococcus
aureus dan menunjukkan
perbedaan yang signifikan
dengan
kontrol negatif. Sabun fraksi
n-heksana 6% memiliki
kategori aktivitas kuat
sama dengan kontrol positif

Bagian tanaman yang
digunakan.

- Sediaan yang
diformulasikan.

- Uji yang dilakukan.
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tetapi masih ada perbedaan
yang signifikan
p<0,05.

Erika Juniar, et al
(2017).

Aktivitas
Sitotoksik dan
Antioksidan
Ekstrak Batang
Karamunting
(Rhodomyrtus
tomentosa (Aiton)
Hassk)

Hasil penelitian dari fraksi
metanol, ekstrak metanol,
dan fraksi etil asetat
menunjukkan sifat
antioksidan yang sangat kuat
karena nilai IC50 < 50 ppm.
Dari hasil pengujian
diperoleh 18,97 ppm, 24,23
ppm dan 28,83 ppm.
Fraksi n-heksana memiliki
sifat antioksidan sedang
dengan nilai lC50 berkisar
antara 100-150 ppm, nilai lC50

fraksi n-heksana adalah
114,17 ppm.

Menggunakan tanaman
karamunting sebagai
sampel penelitian.

Bagian tanaman yang
digunakan pada penelitian
terdahulu bagian batang
daun karamunting,
sedangkan pada penelitian
yang ingin dilakukan
menggunakan daun
karamunting.
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